BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masjid adalah bagian integral bagi kehidupan manusia sebab masjid
merupakan wahana dalam rangka meningkatkan hubungan manusia dengan
tuhan dan sesama manusia yang hal tersebut termasuk dalam kategori ibadah
sebagaimana tugas kehidupan manusia.

Sumatera barat sebagai ranah minang dan Riau ataupun kepulauan riau sebagai
ranah melayu merupakan daerah yang menjadi saksi atas penyebaran dan
perkembangan islam di Indonesia khususnya di Sumatera. Oleh karena itu,
wilayah ini banyak ditemukan peninggalan budaya Islam seperti masjid

misalnya.

Pada tahun 2009, Sumatera Barat diguncang gempa 7,6 skala richter yang
menghancurkan banyak bangunan. Dilaporkan bahwa lebih dari 67.760
bangunan rusak atau runtuh, dan lebih dari 500 orang meninggal atau terluka.
Banyak masjid bersejarah rusak akibat gempa. Balai Pelestarian Peninggalan
Purbakala Batusangkar, lembaga pemerintah yang bertanggung jawab atas
warisan kota dan pelestarian sejarah di Batusangkar, sebelumnya
mendokumentasikan beberapa properti bersejarah, masjid cagar budaya

sumbar dengan penelitian dan publikasi ilmiah

Secara antropologis ranah minang dan ranah melayu merupakan masyarakat
yang memiliki kearifan yang sangat tinggi, hal ini mengakibatkan masuknya
budaya baru yakni budaya islam akan disikapi dengan timbulnya
keanekaragaman perwujudan kebudayaan fisik yang terutama terlihat pada
bangunan keagamaan yakni masjid, hasilnya adalah masjid-masjid yang
kemudian dilahirkan oleh masing-masing masyararakat pendukungnya secara
mikro mempunyai ciri khas masing-masing. Mengingat masjid sebuah
bangunan, maka kearifan lokal yang ada diwujudkan dalam bentuk kreasi

arsitektural yang mencakup bentuk, struktur, bahan dan pola hias.
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Dalam penelitian ini peneliti berfokus pada Tipologi Arsitektur Masjid cagar
budaya yang berada di daerah pesisir Provinsi Sumatera Barat yang nantinya
berfungsi untuk mengetahui bagaimana Peneliti mengelompokkan bangunan
masjid yang berada di dearah Pesisir Provinsi Sumatera Barat berdasarkan
bentuk, struktur, bahan dan pola hias, Arsitektur bangunan masjid tersebut hal
ini dikarenakan masjid yang berada di daerah Pesisir Provinsi Sumatera Barat

memiliki ciri khas Arsitektur bangunannya masing-masing.

Badan Pelestaraian Cagar Budaya Provinsi Sumatera Barat, Riau, dan
Kepulauan Riau pada tahun 2018 telah menetapkan bangunan cagar budaya tak
bergerak sebanyak 526 objek cagar budaya, diantaranya terdapat bangunan
masjid di provinsi sumatera barat yang sudah masuk dalam kategori bangunan
cagar buadaya tak bergerak, yang berlokasi di kota padang, kabupaten pesisir
selatan, kabupaten padang pariaman, kota pariaman, kabupaten tanah datar,
serta kota payakumbuah, untuk kategori masjid sendiri hanya 29 Masjid dan
surau yang masuk dalam kategori bangunan cagar budaya, sedangkan yang
terdata di daerah pesisir Provinsi sumatera barat terdapat 9 Masjid diantaranya
di kota padang 2 bangunan , kota pariaman 3 bangunan, kabupaten padang

pariaman 3 bagunan, dan kabupaten pesisir selatan terdapat 1 bangunan masjid.

Berdasarkan Badan Pelestaraian Cagar Budaya Provinsi Sumatera Barat,

bangunan masjid yang masuk daftar budaya cagar budaya yang ada di Provinsi

Sumatera Barat yang berada di daerah pesisir kabupaten/kota di daerah Pesisir

pantai yang sudah terdata sebagai Masjid Cagar Budaya antara lain :

1. Masjid Al Imam Koto Baru berada di Koto baru, Kambang, Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan

2. Masjid Raya Ganting berada di JI. Ganting 3, Kelurahan Ganting Padang
Timur Kota Padang

3. Masjid Muhammadan terletak di Kelurahan Pasa Gadang, Kecamatan
Padang Selatan, Kota Padang, Sumatra Barat

4. Masjid Raya Badano berada di M.H. Thamrin, Kelurahan Bungo Tanjuang,

Pariaman Selatan , Kota Pariaman
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1.2

1.3

Masjid Raya Padusunan terletak di Nagari IV Angkek Padusunan, yang kini
secara administratif berada di Desa Kampuang Gadang, Kecamatan
Pariaman Timur, Kota Pariaman, Sumatra Barat

Masjid Raya Pariaman terletak di Jalan Syekh Mohammad Jamil, Kampung
Perak, Pariaman Tengah, Kota Pariaman, Sumatra Barat

Masjid Jamik Batang Piaman berada di Korong Bintungan Kajai, Gunung
Padang Alai, V Koto Timur Kabupaten Padang Pariaman

Masjid Raya Pincuran Tujuah atau Masjid Raya Pakandangan terletak
di Nagari Pakandangan, Enam Lingkung, Kabupaten Padang
Pariaman, Sumatra Barat

Masjid Lubuak Bareh Sungai Sariak, VIl Koto Sungai Sariak, Kabupaten
Padang Pariaman, Sumatera Barat

Permasalahan Penelitian

1.

Seperti apa karakteristik arsitektur bangunan masjid yang ditetapkan
sebagai bangunan cagar budaya di daerah pesisir Sumatera Barat yang di

lihat dari tipologi bentuk, struktur, bahan dan ragam pola hiasnya.

. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi karakteristik arsitekturnya.

Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian sejauh pengamatan peneliti yang berkaitan dengan Tipologi

Arsitektur Mesjid Cagar Budaya Di Daerah Pesisir Provinsi Sumatera Barat

yang telah banyak dilakukan antara lain :

1. Penelitian tentang Tipologi Arsitektur Masjid Tua Minangkabau Di Luhak

Nan Tigo (Luhak Tanah Datar, Luhak Agam, Luhak Lima Puluh Kota)
pernah dilakukan oleh Majestica, Randy. Program Studi Teknik
Arsitektur, Program PascaSarjana, Universitas Bung Hatta. dengan fokus
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat seperti apa Tipologi arsitektur
Masjid tua yang ada di Minangkabau. Serta bagaimana faktor-faktor yang
mempengaruhi Tipologi arsitektur Masjid di Minangkabau.

Penelitian tentang.” Tipologi Bentuk Arsitektur Masjidmasjid Tradisional
Di Pesisir Utara Kalimantan Barat“.pernah dilakukan oleh Uray Fery
Andil dan Irwin. Program Studi Arsitektur, Jurusan Arsitektur,
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Universitas Tanjungpura Jurnal Reka Buana VVolume 9, No. 1, Tahun 2022
(E-ISSN 2550-1194) dalam tulisan ini mengurai tentang Penelitian
menghasilkan tipologi bentuk bangunan masjid-masjid tradisional di
pesisir utara Kalimantan Barat sebagai wujud arsitektur masjid tradisi yang
memperhatikan kondisi local masyarakat yang nantinya dapat dijadikan
sebagai acuan dalam perancangan masjid-masjid baru di Kalimantan
Barat.

Penelitian tentang.” A Typological Study of Historical Mosques in West
Sumatra, Indonesia “.Pernah Dilakukan Oleh Bambang Setia Budi & Arif
Sarwo Wibowo Architectural Institute of Japan Dalam Tulisan Ini
Mengurai Tentang analisis berdasarkan elemen arsitekturnya tipologis
pada masjid-masjid bersejaran Sumatera Barat teridentifikasi: tingkat
lantai, bangunan utama material, jenis atap, dan menara. berfokus pada
korelasi antara kombinasi dari empat elemen arsitektur dalam kaitannya
dengan lokasi. Akibatnya,terbentuk karakteristik arsitektural masjid
bersejarah di Sumatera Barat.

Penelitian oleh Antariksa, Hany Perwitasari, Fadli Usman, Ika Puspitasari
dengan judul “Keterkaitan Tipologi Dengan Fungsi Dan Bentuk: Studi
Kasus Bangunan Masjid” Oleh Gatot Suharjanto dengan penelitian yang
sangat terkait dengan fungsi dan bentuk bangunan. Sementara bentuk
sebetulnya sangat terpengaruh atas perubahan fungsi, sehingga apabila
fungsi tidak terlampau banyak berubah, seperti halnya bangunan masjid,
kecenderungan untuk memiliki karakter bentuk yang sama akan terus
berulang dalam rentang waktu yang lama. Hal ini sejalan dengan konsep
form follows function dari arsitek modernis Louiss Sullivan, yang
menyatakan bahwa bentuk arsitektur secara rasional dilahirkan dari fungsi
atau program ruang tertentu barangkali sangat berlaku atas pengaruh
fungsi terhadap tipologi bangunan masjid.

Penelitian tentang.” Tipologi Bangunan Masjid Karya Achmad Noe’man
Sang Arsitek Seribu Masjid “.Pernah Dilakukan Oleh Dwi Ely W. &
Handyka Asih N. Dalam Tulisan Ini Mengurai Tentang Tipologi bangunan
masjid karya Achmad Noe’man menjadi salah satu pendobrak perubahan,

dan memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan desain Arsitektur
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masjid di Indonesia hingga saat ini, sekaligus mengantarkannya menjadi

seorang Arsitek masjid yang populer dengan gelar Arsitek Seribu Masjid.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tipologi arsitektur masjid
yang ditetapkan sebagai bangunan masjid cagar budaya yang berada di pesisir
provinsi Sumatera Barat berdasarkan tipologi bentuk, struktur, bahan dan

ragam pola hias.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat Dari Penelitian ini antara lain:

1. Mengelompokkan kembali bangunan arsitektur masjid cagar budaya yang
ada pada daerah pesisir pantai sehingga data arsitektur masjid cagar budaya
dapat dipelajari dan dipahami keberadaannya untuk sekarang dan
kedepannya

2. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran
secara praktis bagi para penentu kebijakan dalam upaya pelestarian
bangunan Masjid Cagar Budaya di daerah pesisir Provinsi Sumatera Barat

3. Manfaat teoritis keilmuan arsitektur tentang Tipologi dan ragam bentuk
arsitektur Masjid Cagar Budaya di daerah pesisir Provinsi Sumatera Barat

4. Memperkaya wawasan tentang pengkajian arsitektur pada bangunan Masjid
Cagar Budaya di daerah pesisir Provinsi Sumatera Barat, dalam menentukan

status penanganan pelestarian bangunan masjid
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